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Submitted: 27 January 2026 particularly at the primary school level, which faces increasing professional demands
Final Revised: 11 February 2026 and limited resources. This condition indicates that performance is influenced not only
Accepted: 16 March 2026 by structural factors but also by teachers’ psychological factors and adaptive
Published: 30 April 2026 behaviors. This study aims to examine the effect of work passion and job crafting on
Keywords: primary school teachers’ performance. This study employed a quantitative approach
Work Passion; with an explanatory survey design. The sample consisted of 69 public primary school
Job Crafting; teachers in Siulak District, Kerinci Regency, selected using a census sampling
Teacher Performance; technique. Data were collected through a Likert-scale questionnaire and analyzed
Primary School Teachers; using multiple linear regression. The results reveal that work passion and job
Work Engagement; crafting have a positive and significant effect on teacher performance, both partially
Educational Psychology and simultaneously. Job crafting shows a more dominant influence. Together, both

variables contribute 51.8% to teacher performance. This study highlights the
integration of work passion and job crafting in explaining teacher performance in a
rural primary education context. It suggests that schools should support teachers in
developing adaptive work behaviors through training, innovation, and flexible work
environments.

ABSTRAK
Kinerja guru masih menjadi isu penting dalam peningkatan kualitas pendidikan, terutama
pada jenjang sekolah dasar yang menghadapi berbagai tuntutan profesional dan keterbatasan
sumber daya. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja tidak hanya bergantung
pada faktor struktural, tetapi juga pada faktor psikologis dan perilaku adaptif guru.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work passion dan job crafting
terhadap kinerja guru sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain survei eksplanatori. Sampel penelitian berjumlah 69 guru Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Siulak, Kabupaten Kerinci, yang diambil menggunakan teknik sampling jenuh.
Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert dan dianalisis menggunakan regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa work passion dan job crafting berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru, baik secara parsial maupun simultan. Job
crafting memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan work passion. Secara
simultan, kedua variabel memberikan kontribusi sebesar 51,8% terhadap kinerja guru.
Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi work passion dan job crafting dalam
menjelaskan kinerja guru pada konteks pendidikan dasar di daerah. Temuan ini menegaskan
bahwa motivasi intrinsik perlu diaktualisasikan melalui perilaku adaptif agar mampu
menghasilkan kinerja yang optimal. Oleh karena itu, disarankan agar sekolah dan pemangku
kebijakan memberikan ruang dan dukungan bagi guru untuk mengembangkan job crafting
melalui pelatihan, inovasi pembelajaran, dan lingkungan kerja yang fleksibel.
Kata kunci: work passion; job crafting; teacher performance; primary school teachers; work
engagement; educational psychology
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PENDAHULUAN

Dalam era transformasi pendidikan global, kualitas kinerja guru menjadi faktor kunci
dalam menentukan keberhasilan sistem pendidikan. Guru tidak hanya berperan sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai agen perubahan yang membentuk kompetensi dan
karakter peserta didik. Berbagai studi menunjukkan bahwa kinerja guru memiliki hubungan
langsung dengan kualitas pembelajaran dan capaian hasil belajar siswa (OECD, 2023).
Namun demikian, meningkatnya kompleksitas tuntutan profesi, seperti beban administratif,
adaptasi terhadap teknologi digital, serta perubahan kurikulum yang dinamis, telah
menimbulkan tekanan kerja yang signifikan bagi guru di berbagai negara (UNESCO, 2023).
Kondisi ini berimplikasi pada menurunnya motivasi, keterlibatan kerja, serta kualitas kinerja
guru.

Dalam perspektif psikologi kerja modern, faktor internal individu menjadi determinan
penting dalam menjelaskan variasi kinerja. Salah satu faktor yang banyak dikaji adalah work
passion. Work passion merupakan kondisi psikologis yang mencerminkan keterikatan
emosional dan kognitif yang kuat terhadap pekerjaan, sehingga individu terdorong untuk
terlibat secara optimal dalam aktivitas kerja (Vallerand et al., 2022). Penelitian menunjukkan
bahwa individu dengan tingkat work passion yang tinggi cenderung memiliki performa kerja
yang lebih baik, tingkat work engagement yang lebih tinggi, serta kemampuan yang lebih baik
dalam menghadapi tekanan kerja (Jachimowicz et al., 2023). Dalam konteks pendidikan,
guru yang memiliki work passion akan menunjukkan antusiasme dalam mengajar, kreativitas
dalam menyusun strategi pembelajaran, serta komitmen yang tinggi terhadap keberhasilan
peserta didik.

Selain work passion, konsep lain yang semakin mendapat perhatian dalam literatur
manajemen sumber daya manusia adalah job crafting. Job crafting merujuk pada perilaku
proaktif individu dalam memodifikasi tugas, relasi kerja, dan persepsi terhadap pekerjaan
agar lebih selaras dengan nilai, minat, dan kemampuan pribadi (Tims et al., 2022). Penelitian
empiris menunjukkan bahwa job crafting berperan penting dalam meningkatkan
keseimbangan antara job demands dan job resources, sehingga berdampak positif terhadap
kinerja dan kesejahteraan kerja (Zhang & Parker, 2021). Dalam konteks guru, job crafting
tercermin melalui kemampuan untuk menyesuaikan metode pembelajaran, membangun
hubungan interpersonal yang efektif dengan siswa, serta menciptakan inovasi dalam proses
belajar mengajar.

Lebih lanjut, studi terbaru menunjukkan bahwa work passion dan job crafting tidak
hanya berpengaruh secara parsial terhadap kinerja, tetapi juga memiliki hubungan yang
saling memperkuat. Individu yang memiliki work passion cenderung lebih aktif melakukan
job crafting untuk meningkatkan makna dan kepuasan kerja (Rudolph et al., 2021).
Sebaliknya, keberhasilan dalam melakukan job crafting dapat memperkuat keterikatan
emosional terhadap pekerjaan, sehingga meningkatkan work passion secara berkelanjutan
(Bakker & Demerouti, 2023). Integrasi kedua variabel ini menjadi penting dalam menjelaskan
bagaimana faktor psikologis internal dapat mendorong peningkatan kinerja individu secara
optimal.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada
sektor industri dan organisasi bisnis, sementara kajian dalam konteks pendidikan dasar
masih relatif terbatas, khususnya pada wilayah dengan keterbatasan sumber daya. Selain itu,
penelitian terdahulu cenderung mengkaji work passion dan job crafting secara terpisah,
sehingga belum memberikan gambaran komprehensif mengenai peran simultan kedua
variabel tersebut dalam memengaruhi kinerja guru (Slemp et al.,, 2021). Kesenjangan ini
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menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengembangkan penelitian yang mengintegrasikan
kedua konsep dalam konteks pendidikan.

Dalam konteks Indonesia, peningkatan kinerja guru masih menjadi isu strategis,
terutama pada jenjang sekolah dasar yang memiliki peran fundamental dalam membentuk
dasar kompetensi peserta didik. Secara empiris, masih ditemukan bahwa kinerja guru belum
optimal pada beberapa aspek, khususnya dalam kreativitas pembelajaran dan pemanfaatan
teknologi. Selain itu, sebagian guru menunjukkan tingkat motivasi yang rendah, kurang
inovatif dalam pembelajaran, serta cenderung menjalankan tugas secara rutinitas tanpa
pengembangan metode yang adaptif. Kondisi ini mengindikasikan bahwa faktor psikologis
internal, seperti work passion dan job crafting, belum berkembang secara optimal dalam
mendukung peningkatan kinerja guru.

Fenomena tersebut juga terlihat pada guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Siulak,
Kabupaten Kerinci, di mana masih terdapat guru yang menunjukkan kinerja belum optimal,
terutama dalam aspek kreativitas pembelajaran dan pemanfaatan teknologi. Selain itu,
sebagian guru cenderung kurang antusias dalam mengikuti pengembangan profesional serta
belum mampu menyesuaikan metode pembelajaran dengan karakteristik peserta didik.
Kondisi ini menunjukkan bahwa rendahnya work passion dan belum optimalnya job crafting
dapat menjadi faktor yang memengaruhi kinerja guru. Oleh karena itu, penting untuk
mengkaji peran kedua variabel tersebut dalam meningkatkan kinerja guru secara lebih
komprehensif.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran work
passion dan job crafting dalam meningkatkan kinerja guru sekolah dasar. Secara khusus,
penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis pengaruh work passion terhadap kinerja guru,
(2) menganalisis pengaruh job crafting terhadap kinerja guru, dan (3) menganalisis pengaruh
simultan work passion dan job crafting terhadap kinerja guru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei untuk
menganalisis pengaruh work passion dan job crafting terhadap kinerja guru sekolah dasar.
Penelitian ini bersifat eksplanatori (explanatory research), yang bertujuan untuk menjelaskan
hubungan kausal antara variabel independen (work passion dan job crafting) dengan variabel
dependen (kinerja guru). Penelitian dilaksanakan pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan
Siulak, Kabupaten Kerinci, yang dipilih karena masih menghadapi tantangan dalam aspek
motivasi kerja, kreativitas pembelajaran, serta penguasaan teknologi, sebagaimana tercermin
dalam kondisi empiris penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Siulak, Kabupaten Kerinci. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode
sampling jenuh (census sampling), di mana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai
responden penelitian.

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 69 orang guru, yang seluruhnya
merupakan guru aktif pada sekolah dasar negeri di wilayah tersebut. Penggunaan sampling
jenuh bertujuan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif tanpa bias pemilihan
sampel. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner tertutup dengan skala Likert
lima poin, mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Instrumen penelitian
terdiri dari tiga variabel utama, yaitu:

1. Work passion, diukur melalui indikator perasaan cinta terhadap pekerjaan, dedikasi,
keterlibatan emosional dan kognitif, serta makna pekerjaan.
2. Job crafting, diukur melalui indikator task crafting, relational crafting, dan cognitive crafting.
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3. Kinerja guru, diukur melalui indikator perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi pembelajaran, kreativitas, dan penguasaan teknologi.

Instrumen telah diuji melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan ketepatan
dan konsistensi pengukuran. Penelitian diawali dengan penyusunan instrumen berdasarkan
kajian teori dan penelitian terdahulu. Selanjutnya, kuesioner disebarkan secara langsung
kepada responden di sekolah. Responden diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian
dan dijamin kerahasiaan data.

Data yang terkumpul kemudian melalui proses editing, coding, dan tabulasi sebelum
dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik. Analisis data dilakukan menggunakan
teknik statistik inferensial dengan tahapan sebagai berikut:

1. Uji kualitas data (validitas dan reliabilitas)

2. Uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas)
3. Analisis regresi linier berganda

4. Uji hipotesis (uji t dan uji F)

5 Koefisien determinasi (R?)

Analisis dilakukan pada tingkat signifikansi 5% (a = 0,05) untuk menguji pengaruh
work passion dan job crafting terhadap kinerja guru

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 69 guru, dengan komposisi
mayoritas perempuan sebesar 65% dan laki-laki sebesar 35%. Hal ini menunjukkan bahwa
tenaga pendidik pada jenjang sekolah dasar di Kecamatan Siulak didominasi oleh
perempuan.

Uji Kualitas Instrumen

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa sebagian besar item pernyataan pada variabel
work passion, job crafting, dan kinerja guru dinyatakan valid karena memiliki nilai r hitung
lebih besar dari r tabel (0,2369). Item yang tidak valid telah dieliminasi sebelum analisis
lanjutan. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki
nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60, yaitu kinerja guru sebesar 0,771, work passion sebesar
0,893, dan job crafting sebesar 0,841. Dengan demikian, instrumen penelitian dinyatakan
reliabel dan layak digunakan .
Uji Asumsi Klasik

Hasil pengujian menunjukkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi klasik.
Uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200 (> 0,05), yang berarti data
berdistribusi normal. Uji multikolinearitas menunjukkan nilai folerance sebesar 0,994 (> 0,10)
dan nilai VIF sebesar 1,006 (< 10), sehingga tidak terjadi multikolinearitas. Selain itu, uji
heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikansi seluruh variabel lebih besar dari 0,05,
sehingga tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model .
Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat capaian responden (TCR) untuk
masing-masing variabel adalah sebagai berikut: kinerja guru sebesar 79,96% (kategori cukup
baik), work passion sebesar 81,04% (kategori baik), dan job crafting sebesar 83,53% (kategori
baik). Ringkasan hasil analisis dapat dilihat pada gambar 1.1 berikut ini:
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Hasil ini menunjukkan bahwa job crafting memiliki nilai tertinggi dibandingkan
variabel lainnya, yang mengindikasikan bahwa kemampuan adaptasi dan penyesuaian kerja
guru relatif lebih baik dibandingkan aspek kinerja yang ditampilkan.

Analisis Regresi Linier Berganda
Hasil analisis regresi menunjukkan persamaan sebagai berikut:
Y =11,730 + 0,486 X1 + 0,767 X2

Koefisien regresi menunjukkan bahwa work passion memiliki pengaruh sebesar 0,486
terhadap kinerja guru, sedangkan job crafting memiliki pengaruh yang lebih besar yaitu
sebesar 0,767. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan job crafting memberikan kontribusi
yang lebih kuat dalam meningkatkan kinerja guru.

Pengaruh Variabel terhadap Kinerja Guru
0.8 U767

Koefisien Regresi

Work Passion Job Crafting

Uji Hipotesis
Hasil uji t menunjukkan bahwa:
o Work passion berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru (t = 5,389; p <
0,05)
o Job crafting berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru (t = 6,043; p <
0,05)
Hasil uji F menunjukkan bahwa kedua variabel secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru (F = 35,453; p < 0,05).
Koefisien Determinasi
Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,518 (51,8%), yang berarti bahwa work passion
dan job crafting mampu menjelaskan 51,8% variasi kinerja guru, sedangkan sisanya sebesar
48,2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian.
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Kantribusi Variabel terhadap Kinerja Guru

Faktor Lain
Dijelaskan Model

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa work passion dan job crafting berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru. Temuan ini mengindikasikan bahwa kinerja guru tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor struktural, tetapi juga oleh faktor psikologis internal dan
perilaku adaptif individu. Secara khusus, job crafting memiliki pengaruh yang lebih besar
dibandingkan work passion. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi kerja memiliki
dampak yang lebih langsung terhadap peningkatan kinerja dibandingkan motivasi internal
semata. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa job crafting secara
langsung meningkatkan performa kerja melalui peningkatan kesesuaian pekerjaan (person-job
fit) dan keterlibatan kerja (Tims et al., 2015; Rudolph et al., 2017; Zhang & Parker, 2021;
Lichtenthaler & Fischbach, 2019).
Secara teoritis, hasil ini dapat dijelaskan melalui Job Demands-Resources (JD-R) Theory, yang
menyatakan bahwa kinerja dipengaruhi oleh interaksi antara tuntutan kerja dan sumber
daya individu (Bakker & Demerouti, 2017; Demerouti et al., 2001).

o Work passion berfungsi sebagai sumber daya psikologis internal

o Job crafting berfungsi sebagai mekanisme adaptasi kerja
Penelitian menunjukkan bahwa work passion meningkatkan work engagement, yang pada
akhirnya meningkatkan kinerja (Vallerand et al., 2015; Ho & Astakhova, 2018; Pollack et al.,
2020). Namun, tanpa adanya job crafting, motivasi tersebut tidak selalu terwujud dalam
bentuk kinerja nyata. Sebaliknya, job crafting memungkinkan individu untuk menyesuaikan
tuntutan kerja, meningkatkan sumber daya kerja dan menciptakan makna pekerjaan.
Sehingga secara langsung berdampak pada performa (Tims et al., 2013; Slemp & Vella-
Brodrick, 2014; Petrou et al., 2017; Harju et al., 2016).
Temuan ini relevan bagi guru sebagai tenaga profesional yang menghadapi tuntutan kerja
kompleks. Guru merupakan profesi dengan tingkat tekanan kerja tinggi, sehingga
membutuhkan kombinasi antara motivasi internal dan kemampuan adaptif (Collie et al.,
2020; Skaalvik & Skaalvik, 2018).
Guru dengan:

o work passion tinggi — lebih termotivasi

o job crafting tinggi — lebih adaptif dan inovatif
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Penelitian menunjukkan bahwa guru yang aktif melakukan job crafting cenderung memiliki
tingkat kesejahteraan dan performa yang lebih tinggi (Slemp et al., 2021; Van Wingerden et
al., 2017).
Temuan ini sangat relevan dalam konteks pendidikan, khususnya di daerah dengan
keterbatasan sumber daya. Dalam kondisi tersebut, job crafting menjadi strategi penting
untuk mengatasi keterbatasan struktural. Penelitian menunjukkan bahwa dalam konteks
organisasi dengan sumber daya terbatas, individu cenderung mengandalkan job crafting
untuk mempertahankan performa kerja (Wrzesniewski & Dutton, 2001; Berg et al., 2013;
Rudolph et al., 2017). Dalam konteks pendidikan dasar, hal ini menjadi krusial karena guru
sering menghadapi keterbatasan fasilitas dan dukungan organisasi. Fenomena ini semakin
relevan dalam era modern yang ditandai oleh perubahan kurikulum, digitalisasi pendidikan
dan peningkatan tuntutan profesional
Penelitian menunjukkan bahwa dalam lingkungan kerja yang dinamis, job crafting menjadi
respons adaptif terhadap perubahan (Demerouti, 2014; Petrou et al., 2017; Zhang & Parker,
2019). Dengan meningkatnya kompleksitas pekerjaan, individu yang tidak mampu
melakukan job crafting cenderung mengalami penurunan kinerja. Hubungan antara variabel
dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui mekanisme berikut:

1. Work passion — meningkatkan motivasi intrinsik

2. Job crafting — mengubah struktur pekerjaan

3. Kombinasi keduanya — meningkatkan work engagement — meningkatkan kinerja
Penelitian menunjukkan bahwa job crafting berperan sebagai mediator antara sumber daya
psikologis dan kinerja (Bakker et al., 2016; Van Wingerden et al., 2017; Rudolph et al., 2017).
Selain itu, terdapat hubungan timbal balik:

o Work passion — mendorong job crafting

o Job crafting — memperkuat work passion
Sehingga terbentuk siklus positif yang meningkatkan kinerja secara berkelanjutan (Vallerand
et al.,, 2015; Pollack et al.,, 2020). Temuan penelitian ini menegaskan bahwa Work passion
adalah energi psikologis (why people work) dan Job crafting adalah strategi perilaku (how people
work). Tanpa job crafting, work passion tidak cukup Dengan job crafting, motivasi menjadi
kinerja nyata. Kontribusi sebesar 51,8% menunjukkan bahwa model ini cukup kuat, namun
kinerja guru tetap dipengaruhi faktor lain seperti kepemimpinan (Leana et al., 2009)
lingkungan kerja (Collie et al., 2020) dan kompetensi professional.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa kinerja guru tidak hanya ditentukan oleh faktor
struktural, tetapi secara signifikan dipengaruhi oleh faktor psikologis internal dan perilaku
adaptif, yaitu work passion dan job crafting. Temuan menunjukkan bahwa kedua variabel
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, dengan job crafting sebagai faktor
yang lebih dominan. Hal ini menguatkan tesis bahwa motivasi intrinsik (work passion) perlu
diaktualisasikan melalui strategi adaptif (job crafting) agar dapat menghasilkan kinerja yang
optimal. Kontribusi simultan sebesar 51,8% menunjukkan bahwa integrasi antara dorongan
internal dan kemampuan adaptasi kerja merupakan mekanisme utama dalam meningkatkan
performa guru. Dengan demikian, peningkatan kinerja tidak cukup hanya melalui
penguatan motivasi, tetapi juga melalui pengembangan kapasitas guru dalam mengelola dan
menyesuaikan pekerjaannya secara proaktif.

Secara implikatif, hasil penelitian ini memberikan arah bahwa pengembangan
profesional guru perlu diarahkan tidak hanya pada aspek kompetensi dan motivasi, tetapi
juga pada pemberdayaan perilaku job crafting melalui lingkungan kerja yang fleksibel,
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inovatif, dan suportif. Pendekatan ini berpotensi menciptakan kinerja guru yang lebih
berkelanjutan dan adaptif terhadap dinamika pendidikan. Namun demikian, penelitian ini
memiliki keterbatasan pada cakupan wilayah dan variabel yang digunakan, sehingga
hasilnya belum dapat digeneralisasi secara luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan model yang lebih komprehensif dengan memasukkan
variabel lain seperti kepemimpinan, budaya organisasi, dan lingkungan kerja, serta
memperluas konteks penelitian pada jenjang dan wilayah yang berbeda. Sebagai penutup,
penelitian ini menegaskan bahwa kinerja guru yang unggul tidak hanya lahir dari seberapa
besar individu mencintai pekerjaannya, tetapi dari sejauh mana individu mampu
membentuk dan mengelola pekerjaannya secara bermakna. Integrasi antara passion dan
crafting menjadi kunci dalam membangun kinerja guru yang tidak hanya efektif, tetapi juga
berkelanjutan.
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